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Abstrak  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa yang tidak mencapai kriteria ketuntasan 

minimum mata pelajaran fisika. Hasil belajar yang belum maksimal dikarenakan rendahnya 

pemahaman konsep siswa terhadap konsep materi fisika tersebut. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pemahaman konsep siswa terhadap mata pelajaran siswa. Jenis 

metode penelitian ini adalah menggunakan pendekatan studi kasus. Proses pengumpulan 

data dilakukan dengan mewawancarai salah satu guru fisika di SMA Negeri 10 Kota Jambi. 

Data yang telah diperoleh dari wawancara ditranskripsikan kemudian dianalisis. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah 

karena kurangnya pengetahuan dasar serta pemahaman konsep dasar sehingga sulit untuk 

memahami konsep lain yang berkaitan dengan konsep dasar tersebut. Selain itu faktor yang 

dapat memengaruhi pemahaman konsep siswa adalah pengetahuan siswa yang masih kurang 

serta model pembelajaran yang diterapkan. 

Latar belakang:  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar fisika siswa yang rendah dan terdapat peserta 

didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum. Dimana hasil belajar yang rendah 

dapat dikarenakan siswa belum memahami konsep dasar dari materi yang diajarkan. 

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti ingin menganalisis bagaimana tingkat pemahaman 

konsep siswa serta faktor yang menyebabkan pemahaman konsep siswa yang rendah. 

Tujuan : 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa pada mata 

pelajaran fisika serta mengetahui sebab akibat dari hal tersebut. Apabila kita mengetahui apa 

yang menjadi sebab akibatnya maka dapat dicari solusi dalam menangani hal tersebut. 

Metode : 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah pendekatan studi kasus eksplanatori. Penelitian ini 

dilakukan di SMA Negeri 10 Kota Jambi pada tanggal 22 November 2021. Subjek penelitian 

ini adalah salah satu guru fisika di SMAN 10 Kota Jambi dan objek penelitiannya adalah 

perspektif guru fisika terhadap bagaimana pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran 

fisika. Teknik pengumpulan data pada penelitian yaitu menggunakan wawancara. 

Hasil : 

Hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah 

dikarenakan model pembelajaran yang kurang sesuai serta kurangnya pengetahuan siswa 

pada materi fisika. 

Kesimpulan :  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman konsep 
siswa di SMAN 10 Kota Jambi masih tergolong rendah. Hal tersebut karena masih minimnya 
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pengetahuan dasar siswa terhadap materi fisika sehingga kesulitan untuk bisa memahami  
konsep materi fisika yang lebih kompleks penyelesaiannya seperti soal tipe HOTS. 

Kata Kunci: pemahaman konsep,  
 
Pendahuluan  
Pendidikan merupakan salah satu ilmu yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
suattu kehidupan seseorang. Menurut Waroka (2020) pendidikan adalah salah satu 
kebutuhan yang diperlukan oleh setiap indiividu untuk menjadikan individu tersebut 
berguna bagi banyak orang. Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan 
untuk mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, pemikiran dan keahlian 
kepada generasi berikutnya, sehingga mereka dapat menyambut masa depan yang 
cerah (Nurkholis, 2013). Sujana (2019) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan 
proses yang bersifat kontinu dan tidak pernah berakhir sehingga dapat menghasilkan 
kualitas yang berkesinambungan, berakar pada nilai-nilai budaya bangsa dan 
pancasila serta ditujukan pada perwujudan sosok individu di masa depan. Pendidikan 
tentu tidak terlepas dari dari proses pembelajaran. Salah satu proses pembelajaran 
tersebut adalah pada mata pelajaran Fisika. 
Fisika merupakan salah satu ilmu eksakta yang dapat dikatakan sulit. Tidak hanya 
sulit untuk dipelajari namun juga menjadi salah satu mata pelajaran yang tidak 
disukai oleh banyak peserta didik di Indonesia (Samudra, 2014). Apabila peserta didik 
mempunyai perspektif yang negatif terhadap pelajaran fisika maka mereka pun akan 
bersikap negatif pula terhadap guru fisika (Astalini, 2019). Purwanti & Manurung 
(2015) menyatakan bahwa soal-soal mata pelajaran Fisika kebanyakan adalah soal 
hitungan sehingga siswa memerlukan kemampuan dalam berhitung. Dalam setiap 
materi Fisika yang akan selalu berhubungan dari materi kelas X sampai materi kelas 
XII di Sekolah Menengah Atas. Oleh karena itu diperlukan pula kemampuan untuk 
siswa memahami konsep materi sebelumnya untuk dapat memahami materi 
selanjutnya. 
Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang sangat diperlukan oleh peserta 
didik. Pemahaman dapat diartikan dimana seseorang menguasai sesuatu dengan 
pikiran (Hasyim, 2019). Pemahaman konsep sangat penting untuk melatih 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan 
konsep yang dimiliki (Hamdani, 2012). Dalam artian siswa tersebut harus memahami 
terlebih dahulu konsep-konsep materi pelajaran sebelumnya untuk memahami 
konsep yang baru agar siswa tidak merasa kesulitan. Pelajaran yang yang dipelajari 
dengan pemahaman konsep dasar maka itu akan mejadi dasar bagi siswa dalam 
memecahkan masalah-masalah lain yang berkaitan dengan konsep materi yang telah 
dipelajarinya tersebut (Novitasari, 2021). 
Berdasarkan hasil wawancara salah satu guru fisika di SMAN 10 Kota Jambi bahwa 
terdapat siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar minumum (KKM). Dimana 
KKM untuk mata pelajaran fisika kelas XI adalah 70. Guru menjelaskan bahwa 
sebenarnya masing-masing siswa berbeda-beda ada yang memahami konsep ada juga 
yang kurang memahami konsep. Selain itu dalam menyelesaikan tipe HOTS untuk 
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siswa cukup kesulitan. Siswa yang telah memahami konsep fisika sedikit sekali 
kebanyakan dari siswa ketika diberikan materi masih sedikit sekali pengetahuannya. 
Rendahnya pemahaman konsep oleh siswa menyebabkan mereka akan sulit untuk 
menerima pengetahuan baru yang disampaikan oleh guru. Rismayanti (2020) 
menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa Indonesia masih 
dikategorikan rendah. Berdasarkan hasil penelitian Glourlay melalui percobaan 
pemetaan konsep menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami miskonsepsi 
dalam belajar fisika, hal ini dikarenakan pemahaman konsep mereka yang masih 
cenderung rendah (Gourlay, 2017).  
Pemahaman konsep yang cenderung rendah tersebut dipengaruhi oleh model 
pembelajaran yang diterapkan guru di dalam kelas. Hasil penelitian Sasmita (2019) 
menjelaskan bahwa hal-hal yang yang menyebabkan kemampuan pemahaman 
konsep adalah cara guru menyampaikan materi pelajaran dan guru lebih berfokus 
kepada cara penyelesaian soal tanpa menanamkan konsep dasar materi tersebut. 
Padahal konsep dasar merupakan hal penting sebagai landasan bagi siswa menerima 
konsep materi baru. Selain itu penyebab rendahnya pemahaman konsep oleh siswa 
adalah banyaknya peserta didik yang mengalami miskonsepsi  (kesalahan konsep), 
siswa mengalami kejenuhan dalam belajar fisika, kurangnya partisipasi siswa selama 
proses pembelajaran fisika (Aristawati, 2018).  
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana pemahaman konsep siswa terhadap materi fisika yang ditinjau dari 
perspektif guru fisika. 
 
Metode  
Metode penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Dimana penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Dimana peneliti 
menyelidiki suatu fenomena di sekitar serta menjelaskan hubungan sebab akibat dari 
fenomena tersebut. Pendekatan studi kasus yang digunakan adalah studi kasus 
eksplanatori. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Kota Jambi pada tanggal 22 
November 2021. Subjek penelitian ini adalah salah satu guru fisika di SMAN 10 Kota 
Jambi dan objek penelitiannya adalah perspektif guru fisika terhadap bagaimana 
pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran fisika. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian yaitu menggunakan wawancara.  
 
Hasil dan Pembahasan  
Berikut hasil wawancara salah satu guru fisika di SMAN 10 Kota Jambi yang telah 
ditranskripsikan : 
 

Pewawancara  :  Apakah terdapat siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar, 
Pak? 

Guru Fisika :  Ya, biasanya ada yang tidak tuntas 
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Pewawancara  :  Berapa ketuntasan belajar minimum (KKM) pada mata pelajaran 
fisika kelas XI, Pak ? 

Guru Fisika :  Untuk KKM mata pelajaran fisika kelas XI itu 72 

Pewawancara  :  Bagaimana kemampuan siswa menjelaskan konsep fisika 
melalui kalimatnya sendiri, Pak? 

Guru Fisika :  Ya, sebenarnya masing-masing siswa berbeda. Ada yang 
memahami konsep ada juga yang kurang memahami konsep tapi 
karena kita klasikal pelajaran tetap dilanjutkan. 

Pewawancara  :  Bagaimana kemampuan siswa dalam memberikan contoh 
penerapan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari, Pak? 

Guru Fisika :  Ya, kalau anak-anak dalam penerapan sehari-hari sebenarnya 
susah kita memantaunya. Paling dalam mengajar selalu 
mengarahkan ke situ. Memberikan contoh penerapan dalam 
kehidupan sehari-hari yang mudah dipahami. 

Pewawancara  :  Bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tipe 
HOTS, Pak? 

Guru Fisika :  Ya, untuk sekolah kita memang agak keteteran ya agak kurang. 
Tapi dengan arahan dari kita, ada yang bisa menyelesaikannya. 

Pewawancara  : Apakah siswa memahami materi yang berkaitan dengan materi 
yang bapak sampaikan saat pembelajaran berlangsung ? 

Guru fisika : Untuk sekolah kita, biasanya sedikit sekali yang sudah 
memahami, kebanyakan dari mereka ketika diberikan materi 
mereka masih sedikit sekali pengetahuannya terbatas 
pengetahuan dari SMP 

Pewawancara  : Apakah bapak pernah mengulas kembali materi yang berkaitan 
dengan materi yang bapak sampaikan ? 

Guru fisika : Kalau itu, yang betul-betul mendukung materi yang akan kita 
sampaikan kita ulang. Tapi kalau tidak terlalu mendukung 
sepintas saja 

Pewawancara  : Model pembelajaran apa yang sering bapak terapkan di dalsm 
kelas, Pak ? 

Guru fisika :  Kalau saya biasa diskusi informasi, diskusi kelas, praktikum 

Pewawancara  :  Mengapa bapak lebih sering menggunakan model pembelajaran 
tersebut di kelas? 
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Guru fisika :  Ya, karena faktor ya. Karena kesibukan juga, karena kelas yang 
kita ajar juga banyak, kemudian materinya juga banyak. Jadi kita 
pilih yang praktis kira-kira bisa tuntas 

Pewawancara  :  Apakah terdapat kendala ketika bapak menerapkan model 
pembelajaran tersebut ? 

Guru fisika : Ya, tentu saja kendala itu pasti ada ya. Misalnya untuk diskusi 
kelas, diskusinya vakum karena kurangnya pengetahuan siswa. 

 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa terdapat peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan belajar minimum dimana KKM untuk mata pelajaran fisika kelas 
XI MIPA adalah 70. Artinya terdapat hasil belajar siswa yang masih rendah. Tentunya 
ada beberapa faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Hasil belajar siswa 
yang rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya minat 
terhadap suatu pelajaran, kurangnya konsentrasi dalam suatu pembelajaran, dan 
rendahnya pemahaman konsep (Ardila, 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa kemampuan setiap siswa 
dalam memahami konsep fisika itu berbeda-beda, ada yang belum memahami konsep 
dasar, adapula yang sudah cukup memahami. Selain itu kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal tipe HOTS (Higher Order Thinking Skills) dapat diketahui dari hasil 
wawancara tersebut dimana dibutuhkan waktu dan tenaga yang ekstra bagi guru 
untuk memberikan pemahaman terhadap siswa mengenai soal tipe HOTS.  Artinya 
pemahaman konsep dasar siswa masih kurang. Seperti yang telah diketahui bahwa 
memahami konsep berarti mampu mengaitkan konsep baru dengan konsep yang 
telah dipahami sebelumnya. Dalam soal tipe HOTS diperlukan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi oleh siswa misalnya ketika siswa menggabungkan fakta dan ide dalam 
proses mensintesis (Lailly, 2015). Artinya ketika suatu konsep dasar belum dipahami 
oleh siswa maka guru perlu mengulas kembali konsep dasar tersebut untuk dapat 
menyelesaikan soal yang tingkatannya lebih tinggi. 
Berdasarkan hasil wawancara ada proses pembelajaran guru terkadang materi yang 
berkaitan dengan materi yang sedang dibahas saat itu diulas kembali. Namun ada 
yang hanya sepintas saja. Berdasarkan jadwal pelajaran yang peneliti diketahui bahwa 
untuk saat ini 1 jam pelajaran hanya 35 menit sehingga guru tidak memiliki waktu jika 
harus mengulas setiap materi untuk diajarkan kepada murid. Model pembelajaran 
yang biasa digunakan oleh guru berdasarkan hasil wawancara bersifat klasikal. 
Klasikal menurut e-KKBI adalah secara bersama-sama di dalam kelas (Khomaeny, 
2020). Artinya proses pembelajaran dengan model pembelajaran klasikal dilakukan 
oleh guru dan siswa secara bersama-sama serta dilakukannya kegiatan diskusi di 
dalam kelas. Model pembelajaran yang guru terapkan tersebut karena banyaknya 
tugas yang dibebankan kepada guru, jumlah kelas yang diajar juga banyak, kemudian 
materi fisika yang juga banyak sehingga guru memilih model pembelajaran yang 
dirasa praktis dan dapat menuntaskan tuntutan kurikulum. Adapun kendala yang 
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dialami oleh guru saat pembelajaran yaitu masih minimnya pengetahuan siswa 
terhadap materi fisika sehingga saat diadakan diskusi menjadi vakum.  
 
Simpulan dan Saran  
Berdasarkan hasil analisis wawancara maka dapat disimpulkan tingkat pemahaman 
konsep siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut dikarenakan rendahnya 
pemahaman konsep siswa dikarenakan model pembelajaran yang kurang tepat serta 
kurangnya pengetahuan akan konsep dasar siswa terhadap materi pelajaran fisika.  
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